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ABSTRAK

Kunyit (Curcuma longa kerap menjadi alternatif yang menggantikan antibiotic growth
promoter pada pakan unggas, termasuk burung puyuh. Kunyit merupakan antibiotik yang
ditambahkan dalam dosis rendah untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas ternak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak pemberian ekstrak kunyit
terfermentasi pada bobot potong, bobot karkas, dan persentase komposisi fisik karkas burung
puyuh (Coturnix coturnix japonica). Studi ini dilakukan di Peternakan SesEtdwltas
Peternakan, Denpasar, Bali. Studi ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dimana
perlakuan yang diberikan adalah pencampuran ekstrak kunyit yang telah difermentasi ke air
minum. Perlakuan terdiri dari: PO (kontrol, tanpa ekstrak kunyit fietasg, P1 (air minum
dengan ekstrak kunyit fermentasi 1%), P2 (air minum dengan ekstrak kunyit fermentasi 2%), dan
P3 (air minum dengan ekstrak kunyit fermentasi 3%). Parameter yang diamati yaitu bobot
potong, bobot karkas, dan persentase komposisikeshas yang terdiri dari persentase daging,
kulit dan lemak serta tulang. Hasil menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kunyit terfermentasi
pada level 1%, 2%, dan 3% berpengaruh nyata terhadap persentase daging pada komposisi fisi
karkas puyuh (P<0,05). Nam perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap bobot potong, bobot karkas, maupun persentase komposisi fisik karkas yang lain, sepert
persentase kulit dan lemak serta tulang. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak kunyit
terfermentasi melalui air minum dengan level 1%, 2%, serta 3% tidak memberikan pengaruh
signifikan pada bobot potong, bobot karkas, persentase tulang, maupun persentase kulit dar
lemak. Akan tetapi, perlakuan pada level 2% (P2) dan 3% (P3) menunjukkanubengata
terhadap persentase daging dalam komposisi fisik karkas burung puyuh.

Kata kunci: bobot karkas, bobot potong, burung puyulekstrak kunyit terfermentasi,
komposisi fisik karkas
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EFFECT OF FERMENTED TURMERIC ( Curcumin domestica Val
EXTRACT ADMINISTRATION ON THE PHYSICAL
COMPOSITION OF QUAIL ( Cortunix cortunix Japonica)
CARCASSES

ABSTRACT

In chicken feed, notably quail feed, turmei@ugcuma longais frequently used in place
of antimicrobial growth promoters. Low dosages of turmeri@rdibiotic, are used to improve
animal growth and output. Analyzing the effects of supplementing with fermented turmeric
extract on the slaughter weight, carcass weight, and percentage of physical content of quail
carcasseddoturnix coturnix japonicawas the aim based on this study. The investigation was
carried out at the Faculty of Animal Science's Sesetan Farm in Denpasar, Bali. Fermented
turmeric extract was added to drinking water as the therapy in this trial, which employed a
completely randomizedesign (CRD). The following were the treatments: PO (control, which
was water supplied without fermented turmeric extract), P1 (drinking water containing 1%
fermented turmeric extract), and P2 (drinking water containing 2% enzyme). Drinking water
contaning 1% fermented turmeric extract, P2 (drinking water containing 2% fermented turmeric
extract), P3 (drinking water containing 3% fermented turmeric extract), and PO (control, without
fermented turmeric extract) were the treatments. Slaughter weigbassaweight, and the
carcass's physical compositbnvhich includes the proportion of meat, skin, fat, and Bone
were the parameters that were measured. The percentage of meat in the quail carcass's physic
composition was significantly impacted by the #éidd of fermented turmeric extract at levels
of 1%, 2%, and 3%, according to the results (P<0.05). Slaughter weight, carcass weight, and
various carcass physical composition percentages, such as skin, fat, and bone percentages, di
not, however, alter sigficantly as a result of this therapy. According to the study's findings, the
percentages of skin and fat, slaughter weight, carcass weight, and bone percentage were no
significantly impacted by the 1%, 2%, and 3% of fermented turmeric extract addedkiog
water. The percentage of meat in the physical makeup of quail carcasses, however, was
significantly impacted by treatments at the 2% (P2) and 3% (P3) levels.

Keywords carcass weight, slaughter weight, quail, fermented turmeric extrgaftysical
carcass composition

PENDAHULUAN

Populasi Indonesia terus bertambah setiap tahun. Kondisi ini menuntut ketersediaan pangan
asal ternak yang dapat diproduksi dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Di
antara subsektor peternakan, perunggasarjagiepiang paling efisien dalam menyediakan
pangan karena mampu menghasilkan telur dan daging dalam waktu relatif singkat. Diantara
berbagai komoditas unggas yang dibudidayakan secara luas, puyuh termasuk jenis yang banyal
dibudidayakan oleh para peternak.

Dalam peternakan, burung puyuh adalah unggas kecil dari kel@dr@sianidaeyang

banyak digunakan untuk menghasilkan telur dan dadfagkas burung puyuh terdiri dari
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berbagai bagian, termasuk kulit, otot, tulang, dan lemak. Semua bagian karkas, tknali
dan sebagian jaringan ikat, mencapai 60% dari bobot hidupnya, dan terdiri dari 76% daging, 18
14% kulit, dan 10% tulang. (Genchetal, 2008).

Karkas burung puyuh merujuk pada bagian tubuh burung puyuh setelah proses pemotongan
dan pengolahan yang dilakukan setelah dipanen. Secara fisik, karkas burung puyuh umumnya
terdiri daritulang, kulit, lemak darlaging. Karkas adalah bagian tubuh wasgygang tidak
memiliki organ dalam, bulu, darah, kepala dan lehenurut Soeparno (2009). Menurut hasil
penelitian Banerjee (201Murung puyuh jantan dan betina yang dipelihara dalam lingkungan
dengan suhu dan kelembaban relatif yang tinggi masiagjng nemiliki bobot potong rataata
216 gram dan 251 gram selama 5 hikenurut Badan Pusat Statistik Kab. Magetan (2024),
produksi daging burung puyuh pada tahun 2023/2024 tercatat 1.825 kg, menunjukkan kestabilan
produksi di tingkat daerah. Sementara itund3 Peternakan Provinsi Jawa Timur (2025)
melaporkan produksi burung puyuh mencapai lebih dari 5 juta pada tah2@221INamun
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2024) mencatat adanya penurunal
populasi puyuh nasional seesar 1,12%aptthun 2024, yang berpotensi memengaruhi total
produksi telur.

Menurut Saraswatt al (2013) menambah serbuk kunyit dalam pakan burung puyuh dapat
memperbaiki bobot karkas. Dalam studi tersebut, burung puyuh diberi pakan yang
disuplementasi dengan sakbkunyit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kunyit
tidak hanya meningkatkan produk telur,, tetapi juga berdampak positif pada fungsi hati burung
puyuh dan pertambahan bobot karkas. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa kurkumin, zat
aktif utama dalam kunyit, berperan dalam meningkatkan fungsi hati dan suplementasi kunyit
menunjukkan peningkatan efisiensi pakan dan pertumbuhan yang baik dalam bobot karkas yang
lebih tinggi.

Dalam pakan ternak unggas, termasuk burung puyuh, kunyit digmreebagai alternatif
pengganti antibiotic growth promotor (AGP). AGP adalah antibiotic yang diberikan dalam dosis
rendah pada pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas ternak. Menurut Smith
et al (2020), penggunaan AGP pada unggas seagmdilsan berkontribusi pada peningkatan
resistensi antimikroba. Kondisi ini terjadi karena penggunaan antibiotik secara berulang dengan
dosis tertentu dapat memicu munculnya bakteri resisten. Selain menimbulkan risiko kesehatan
pada manusia, penyebarankiesi resisten melalui rantai makanan dan lingkungan turut
memperparah krisis resistensi antimikroba secara global.

Rathinasamyt al. (2018) menjelaskan kunyit memiliki potensi meningkatkan kualitas fisik

karkas unggas karena mengandung kurkumin yangfdteentioksidan dan antimikroba.
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Penggunaan kunyit sebagai aditif pakan pada unggas menunjukkan peningkatan kualitas daging
termasuk warna, tekstutr, dan kelembutan karkas, serta penurunan kandungan lemak tubuh. Stuc
yang dilakukan oleh Widjastugt al (2014), tentang penggunaan pemberian kunyit terfermentasi
dengan dosis kisaran 0,2% hingga 1% dalam pakan terhadap burung puyuh. Hasil studi
menunjukkan bahwa kunyit terfermentasi dengan kisaran dosis tersebut menunjukkan bahwa
adanya peningkatan bemd@da dan pengurangan lemak tubuh. Selain itu, kunyit terfermentasi
juga meningkatkan respons imun puyuh, yang berarti menjadi lebih tahan terhadap penyakit.
Efek antimikroba dan antioksidan dari kunyit yang terfermentasi diyakini berperan penting dalam
meringkatkan kesehatan usus, yang kemudian berdampak pada performa keseluruhan unggas
Menurut Prasadt al.(2014), kunyit, khususnya kurkumin sebagai komponen aktifnya, memiliki
keterbatasan dalam hal bioavailabilitas ketika dikonsumsi dalam bentuk al@makendahnya
kelarutan dalam air dan cepatnya kurkumin dimetabolisme dalam tubuh. Proses fermentasi
membantu memecah komponen ini menjadi senyawa yang lebih sederhana dan tubuh lebih
mudah menyerapnya. Selain itu, fermentasi meningkatkan aktivitaskaotiandan antioksidan

dalam kunyit, yang dapat mendukung kesehatan unggas secara lebih efektif. Fermentasi juge
membantu menghilangkan senyawa antinutrisi yang mungkin terdapat dalam bahan baku,

sehingga dapat meningkatkan efektivitas kunyit sebagairsepl@akan.

MATERI DAN METODE

Waktu da Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Alamat lengkapnya
adalah JI. Raya Sesetan Gg. Markisa No. 5, Kel. Sesetan, Kec. Denpasar Selatan, Kota Denpasa
Bali 2-8 minggumulai dari persiapan sampai pemotongan.
Burung Puyuh

Dalam studi ini, menggunakan 40 ekor burung puyuh betina yang berusia dua minggu
dan memiliki berat yang sama digunakan yaitu 55,875 g. Burung puyuh diperoleh dari
peternak Jawa Timur.
Kandang dan Perlengkapan

Kandang sistem koloni memiliki dimengix | x t =80 cmx 65 cm x 50 cm per unit.
Kandang ditempatkan di dalakonstruksiberukuran8,85 m x9,70 m yang dilengkapi dengan
lantai beton dan genteni§andang dirancang untuk menampugekorburung puyuh daada
fasilitas sepertiempat pakan dan tempat minum yang berfungsi untuk menyimpan raesara

aman dan terpisah.
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Alat dan Bahan

Penelitian menggunakan berbagai al at da
pel aksanaan nsttuedris.e bkuotmpnoenlee puti pi sau, bl enct
air minum, tempat pakan, alat tulis , kuny

peran yang signifikan dalam mendukung pel ak
Pembuatan Ekstrak Kunyit Terfermentasi EM4

Salah satu cara membuat jamu ternak adalah dengan melakukan proses fermentasi denga
EM4. Proses ini berlangsung selama tiga hari.. Berikut adalah lategkgiah yang diperlukan.
Kunyit rimpang dicuci,, dikupas kulitnya, dipotong ddiblender dengan perbandingan 1:1 (1
kg : 1 liter air). Blender hingga halus, saring ampasnya.. masukkan ke dalam botol, tambahkan 1
sendok gula pasir dan EM4 10 ml. Simpan disuhu kamar, tutup rapat se@imari3 Ekstrak
kunyit terfermentasi siap digukan untuk perlakuan 1%, 2% dan 3% melalui air minum.
Ransum dan Air Minum

Tabel 1 menyajikan komposisi ransum komersial burung puyuh unsex QQ 504 S yang
diproduksi oleh PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk. Air minum yang digunakan dari PDAM di

lokasi penelitian, kemudian ditambahkan ekstrak kunyit fermentasi.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Komersial QQ 504

Kandungan NultSatuan Kompo'sisi Stardar
Kadar air (me% 14,0 14,0
Protein kasart% 21,0 2@ 2
Lemak kasar (% 7,0 7,0
Abu ( maks) % 7,0 7,0
Kal sium (Ca) % 2,8050 2,8050
Fosfor (P) t % 0,16 00 0,16 00
Total Alfatok *7QQ 40,0 40,0
Lisin % 0,90 090
Meti onin % 0, 40 0, 40
Metionin + Si% 0, 60 0, 60

Keterangan : 1) PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk, 2) Standar Nasional Indonesia (2006)

RancanganPenelitian

Studi ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), melibatkan 4 perlakuan x 5
ulangan x 2 burung puyuh. Dengan demikian, jumlah total burung puyuh yang digunakan adalah
4 perlakuan x 5 ulangan x 2 burung puyuh = 40 burung puyuh. Perlakuaditggagkan dalam
studi ini meliputi:
PO: Puyuh diberikan air minum tanpa tambahan ekstrak kunyit terfermentasi.

P1: Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 1% ekstrak kunyit terfermentasi.
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P2 Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 2% ekstrakt kerigrmentasi.

P3: Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 3% ekstrak kunyit terfermentasi.

Pengacakan Burung Puyuh
Pengacakan dilaksanakan saat puyuh berumur 2 minggu untuk mendapatkan berat badar

yang homogen, seluruh DOQ yang berjumlah 40 dkambang untuk mendapatkan bobot rata

rata. Individu puyuh yang dipilih dalam studi yaitu puyuh yang memiliki berat badan dalam

kisaran 55,08 = 2,75 gram (standar deviasi £5%). 40 ekor burung yang masuk dalam kisaran

berat dimasukkan ke dalam setiap Wka@hdang secara acak. Pada setiap kandang diisi 2 ekor

puyuh.

Prosedur Penelitian

1. Perncarkaaamdang dan Kaeandagg ppgubobaan ber
di persiapkan dengan terl ebih dahulTu adi | @
kandsewgara i ndi vi duvad didé nl seunngskeaepti a adheenngpaant
Burung puyuh diadaptasikan terhadap | ir
mi nggu sebelum penelitian di mul ai
2. Pembuatan dan pemberi aBketksdadkrakakpamt i t di

sesuai dengan prosedur yang telah dijela
air mieswmi dosis perlakuan (1%, 2%, dan
sel almak panaany aptegnled ki ssaenha@knaami A&nonug gRuUA.n s u m
besartami num akanmpdidhbadar).ibk(d ru ms e

3. Pemotongan burung puyuh. Penyembeli han
mi nggu. Pada setiap ulangan atau unit pe
12 j am, naemuhodel aemmas@but air minum tet
Proses penyembel i han mengi kut i standar

Agriculture, 1997 dalam Soeparno, 2009),
jugul aris yangtulahgtlakhamtaerat amaadan t
puyuh mati, di cel upkan508 BACd asledm mai rk up @m
menit, kemudian dil akukan pembersi han bu
setelah pemotongghkadendgamahmembghiul, aorgan
kaki, kemudian dilanjutkan dengan peni mb
4. Pengambil an dat &P adan a&krhdlri sies i koadrek gpsenel i
8 minggu), seluruh bur uaamga pdiwai hb elkaasn jde
di t i nBoeatnegl.ah 1t u, burung puyuh akan dipo

Beme, M. S. NJ.Peternakan Tropika Vol.13 No.4 Th.2Z5 1977 210 Page202



Variabel Yang Diamati

1.Bo
di

2.Bo
da
me
me

3.Pe
da
se

S €

tu

ru

5.Pe
me

| e

bot potong. Bobot burung puyuh yang te
puasakan sel ama dataarbeae | cdhesn g amm, s tda rachagrg.a

bot karkas. Bobot karkas adal ah bobot
n i si rongga perut di kel uar kan, j er oa
nghil angkan bagi an kepal a, | @dhteat dwamt

ndapat kan berat karkasnya.
rsent aBer damgt aage dtaegidagadiahl meumbgandi ngl

ging (g) deinlgahi babol10Q%),Bobot potong
tiap unit perl akuan Reéeroshernt asseeb ed augn ndgi
bagali beri kut:

Per sent ase—bagipnmmb=

rsetnt aBgrsentase tulang didapatkan de
lang (9g) dengan bobot karkas (9g), | al

mus sebagai beri kut:
Persent ase—Fud apma =

rselemase kd h iPter sent ase | e mak dan kul it
mbandi ngkan bobot dada (g) dengan bobo
mak dan kulit memiliki rumus sebagai b
Persentase L= "1AIKD AEB+OI EO

T ATROEAG PP

Analisis Data

Uji

jarak beganda Duncan diterapkan untuk menganalisis data yang diperoleh. Jika

terdapat perbedaan yang signifikan (P < 0,05), analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan

analisis variansi (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang berat potong, berat bangkai, persentase daging,

persentase tulang, dan persentase lemak dan kulit pada bangkai fisik burung puyuh yang diber

ekstrak ku

nyit fermentasi dalam air minum PO: burung puyuh diberi air miawpa ekstrak

kunyit fermentasi, P1: burung puyuh diberi air minum dengan penambahan 1% ekstrak kunyit

fermentasi terfermentasi, P2: puyuh diberi air minum dengan penambahan 2% ekstrak kunyit
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terfermentasi dan P3: puyuh diberi air minum dengan penamb@¥tarekstrak kunyit

terfermentasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pengaruh pemberian ekstrak kunyit Curcumin domestica Va). terfermentasi
terhadap komposisi fisik karkas burung puyuh Cortunix cortunix Japanicg

Vari abel Perl akuan SEFR
PO P1 P2 P3

Bobot (Po)tong 184 18480 19 1892020 020

Bobot K@) kas 9826 10® 10%% 16,2 2,6
Persentase Komp

Da g i( 89 49P4 54 %1 5826 5820 1,7

Tul & foy 4321 3826 3525 34 ,%71 2,2

Lemdlkhn Keoo) it 7,42 6,%¢E&¢ 5,%7E 7,27 1, 1cC

Keterangan :
1) PO: Puyuh diberikan air minum tanpa tambahan ekstrak kunyit terfermentasi.
P1: Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 1% ekstrak kunyit terfermentasi.
P2 Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 2% ekstrak kunyit terfermentasi.
P3: Puyuh diberikan air minum dengan tambahan 3% ekstrak kunyit terfermentasi.
2) SEM: Standar Error of The Treatmeants Means
3) Rataan yang diikuti dengan huruf yang sama edes yang sama adalah tidak berbeda nyata (P>0,05)

Bobot Potong

Rataan bobot potong burung puyuh yang menerima perlakuan PO (kdetoat)at
sebesar 189,40 grabel 2). Pada perlakuan P1, rataan bobot potong juga sama dengan perlakuan
PO, yaitu 189,@ g, dan secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (P > 0,05).
Sementara itu, burung puyuh yang mendapatkan perlakuan P2 dan P3 menunjukkan peningkatat
bobot potong masingasing sebesar 0,84% dan 2,01% dibandingkan dengan PO, meskipun
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P > 0,05). Perlakuan P3 menunjukkan
rataan bobot potong yang lebih tinggi dibandingkan P2 sebesar 1,15%, namun tetap tidak berbed:
secara statistik (P > 0,05). Selain itu, pada perlakuan P2, tadéan potong burung puyuh
tercatat 0,84% lebih tinggi dibandingkan P1, tanpa adanya perbedaan yang signifikan secara
statistik (P > 0,05).

Bobot potong burung puyuh dalam studi ini tidak menunjukkan perbedaan signifikan
(P>0,05) antara kelompok perlakuan dan kontrol, dengan rentan bobot antara 189,40 g hingga
193,20 g. Ini membuktikan bahwa menambahkan ekstrak kunyit terfermentasi ke airtrdatu
berdampak langsung pada bobot akhir sebelum pemotongan. Menurut pendapatebayani
(2018), penambahan fitobiotik seperti kunyit dalam pakan unggas tidak selalu memberikan
peningkatan bobot potong yang signifikan, terutama jika kualitas ghtakondisi lingkungan
sudah optimal. Widodet al (2017) menegaskan bahwa pengaruh fitobiotik terhadap bobot
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potong cenderung tidak konsisten dan dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti genetik dan
pengelolaan pemeliharaan. Pugtal (2022) dalampenelitiannya pemberian suplementasi
larutan kunyit 2 % pada air minum puyuh ume8 singgu tidak memberikan perbedaan nyata
terhadap berat badan akhir maupun pertambahan bobot badan, namun berpengaruh pad
perbaikan konversi pakan (FCR).

Bobot Karkas

Berat ratarata karkas burung puyuh pada perlakuan PO (kontrol) adalah 98,60 g (Tabel
2). Pada perlakuan P1, berat karkas meningkat sebesar 7,10% dibandingkan dengan PO, tetaj
peningkatan ini tidak signifikan secara statistik (P>0,05). Perlakuan P2 dageR8¢nunjukkan
peningkatan berat karkas sebesar 6,90% dan 7,71%, rmaasigg, dari PO, tetapi peningkatan
ini juga tidak signifikan secara statistik (P>0,05).

Bobot karkas yang diperoleh dalam penelitian ini juga tidak menunjukkan perbedaan
signifikan (P>0,05) antar perlakuan. Meskipun terdapat kecenderungan peningkatan bobot
karkas pada kelompok perlakuan, peningkatan tersebut belum cukup signifikan secara statistik.
Rasyaf (2007) menyatakan bahwa bobot karkas sangat bergantung pada bobot potong, yan
dalam penelitian ini tidak ada perubahan yang signifikan. Sambst(2015) menyatakan,
fitobiotik seperti kunyit dapat memperbaiki kesehatan saluran pencernaan dan meningkatkan
penyerapan nutrisi, namun efeknya terhadap bobot karkas baru akan nesiiagjika terjadi
peningkatan pertumbuhan otot yang signifikan. Nasial (2019) juga menyatakan bahwa
respons karkas terhadap suplementasi fitobiotik sangat dipengaruhi oleh umur, genetik, serta
status kesehatan ternak. Menurut Suknetyal (2021), pemberian larutan kunyit sebanyak 2%
ke dalam air minum pada burung puyuh umii8 singgu tidak menghasilkan perbedaan nyata
terhadap bobot badan akhir maupun pertambahan bobot badkeskipun demikian,
suplementasi tersebut terbukti mampu mer@i&r nilai konversi pakanHeed Conversion
Ratio/FCR, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan menjadi lebih efisien.

Persentase Daging

Rataan persentase daging burung puyuh yang mendapat perlakuan PO ( kontrol) sebesa
49,45% (Tabel 2), pada perlakuah Rtaannya lebih tinggi sebesar 10,43% dari perlakuan PO
Secara statistik, variabel tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05).
Namun, burung puyuh yang diberi perlakuan P2 dan P3 menunjukkan nilai yang lebih tinggi,
yaitu 18,60% dan 131% masingmasing, dibandingkan dengan perlakuan PO, dan perbedaan
tersebut secara statistik signifikan (P<0,05). Pada perlakuan P3 memiliki rataan persentase
daging lebih rendah dari P2 sebesar 1,09% secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Demikian pula pada perlakuan P2 diperoleh rataan persentase daging burung puyuh sebesa
7,40% lebih tinggi dari P1 secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Persentase daging pada hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaar
nyata (P<0,05)di mana perlakuan P2 dan P3 menghasilkan persentase daging yang secara
signifikan lebih tinggi dibanding PO. Menurut Nurbasti al (2020), kurkumin dalam kunyit
berperan sebagai sebagai antimikroba dan antioksidan yang dapat memperbaiki mikflora usus,
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan jaringan
otot. Sugiharto (2016) juga menyebutkaahwa fitobiotik mampu meningkatkan performa
pertumbuhan dan kualitas karkas unggas melalui perbaikan status kesehatan usus dar
peningkatan. Widjastutet al (2020) menyatakan bahwa pemberian kunyit fermentasi pada
unggas dapat meningkatkan massa otot oemgurangi kadar lemak tubuh, yang dapat
menjelaskan peningkatan persentase daging dalam penelitian ini. Dengan demikian, peningkatar
persentase daging pada penelitian ini didukung oleh teori bahwa fitobiotik, khususnya kunyit,
dapat mengoptimalkan pemaatn nutrisi untuk pertumbuhan otot.

Persentase Tulang

Rataan persentase tulang burung puyuh yang mendapat perlakuan PO (kontrol) sebesa
43,13% Tabel 2 Pada perlakuan P1 rataannya lebih rendah sebesar 10,48% dari perlakuan P
secara statistik berbeda mga(P0,05). Demikian pula pada perlakuan P2 diperoleh rataan
persentase tulang burung puyuh sebesar 7,87% lebih rendah dari P1 secara statistik berbeda nya
(P0,05). Sedangkan burung puyuh yang mendapat perlakuan P2 dan P3 lebih rendah sebes:
22,10% dar2,56% dari PO, secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada perlakuan P3
memiliki rataan persentase lemak dan kulit lebih tinggi dari P2 sebesar 25,09% secara statistik
tidak berbeda nyata (P>0,05). Demikian pula pada perlakuan P2 diperoleh stsemgse
lemak dan kulit burung puyuh sebesar 14,75% lebih rendah dari P1 secara statistik tidak berbede
nyata (P>0,05).

Persentase tulang menunjukkan penurunan dari 43,13% pada PO menjadi 34,76% pada
P3, secara statistik tidak signifikan (P>0,05). Hal ini mengindikasikan suplementasi kunyit
dalam penelitian ini tidak memiliki dampak nyata pada komposisi tulang. Sebagaimana
dikemukakan oleh Ratlet al (2000), struktur tulang pada unggas lebih dipengaruhi oleh
keseimbangan mineral esensial seperti kalsium dan fosfor dalam pakan, dibandingkan dengar
suplementasi herbal yang bersifat tambahan. Selain itu, laju pertumbulmgnytahg cenderung
lebih lambat dibandingkan dengan jaringan otot juga berkontribusi pada kurang. Signifikannya
efek kunyit terhadap persentase tulang dalam periode penelitian (Sen&ds@015). Sejalan
dengan temuan ini, peningkatan persentase ddgiag serta merta menyebabkan perubahan
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signifikan pada komposisi tulang. Santadaoal. (2015) menjelaskan bahwa pertumbuhan otot
yang optimal akibat perbaikan metabolisme dan penyerapan nutrisi dapat menyebabkan propors
tulang tampak menurun, menginga¢rtumbuhan tulang pada unggas relatif lebih lambat
dibandingkan pertumbuhan otot. Raghal (2000) juga menegaskan bahwa struktur tulang
unggas sangat bergantung pada keseimbangan kalsium dan fosfor dalam pakan, bukan semat:
mata pada suplementasi tarhba seperti kunyit. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Ardaet al (2023), mengenai komposisi fisik karkas ayam broiler yang diberi jus azolla melalui
air minum. Penelitian tersebut melaporkan bahwa suplementasi bahan alami dalam air minum
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap proporsi tulang dalam karkas, meskipun ada
perbedaan pada bagian lain seperti persentase daging.

Persentase Lemak dan Kulit

Rataan persentase lemak dan kulit burung puyuh pada perlakuan PO (kontrol) adalah
7,42% paddaabel 2. perlakuan P1, persentase lemak dan kulit menurun sebesar 0,64% dari PO,
namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P2 menunjukkan penurunan lebil
lanjut sebesar 1,64% dari PO, namun secara statistik juga tidak berbeda rQ«d&8)(PPada
perlakuan P3, persentase lemak dan kulit kembali meningkat menjadi 7,23% atau hanya 0,19%
lebih rendah dari PO, dan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak kunyit terfermentasi melalui aum tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap persentase lemak dan kulit burung puyuh.

Persentase lemak dan kulit dalam studi ini tidak menunjukkan perbedaan statistik yang
signifikan (P>0,05). Walaupun kunyit diketahui memiliki potensi dalam meningkatk
metabolisme lipid dan menurunkan kadar lemak darah melalui senyawa aktif kurkumin yang
memengaruhi sekresi empedu dan fungsi hati (Widjagtutal, 2019; Journals of Ners
Community, 2015), efek tersebut tampaknya tidak cukup kuat untuk menghasilkan perubahan
signifikan pada kadar lemak karkas unggas dalam konteks penelitian ini. Nilai persentase lemak
dan kulit pada kelompok kontrol (PO) adalah1P# sementara pada kelompok perlakuan
berkisar antara 6,78% hingga 7,22%. Sejalan dengan temuan ini, WidgastLif2019) juga
melaporkan bahwa efek kunyit dalam meningkatkan metabolisme lipid tidak selalu berujung
pada penurunan kadar lemak karkasgyaignifikan. Dalam penelitian ini, meskipun adanya
penurunan persentase lemak pada kelompok perlakuan, perbedaan tersebut tidak mencap:
tingkat signifikansi statistik yang dipersyaratkan. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa efek
kunyit pada metabsme lipid bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
termasuk genetika, umur, serta kondisi fisiologis individu unggas, sehingga perubahan pada

persentase lemak dan kulit tidak cukup mencolok untuk terdeteksi secara signifikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Studi menunjukkan bahwa bobot potong, bobot karkas dan persentase komposisi fisik
karkas (kulit dan lemak, serta tulang) tidak dipengaruhi oleh pemberian ekstrak kunyit
terfermentasi melalui air minum pada perlakuan 1%, 2%, dan 3%. INagmatakuan tersebut
berpengaruh terhadap persentase daging pada komposisi fisik karkas burung puyuh.
Saran

Penelitian ini memberikan dasar bagi studi lanjutan mengenai penggunaan ekstrak kunyit

terfermentasi dalam air minum degan penambahan dosisefaihgihggi.
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